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Keberadaan posyandu sangat diperlukan dalam mendekatkan  
upaya promotif dan preventif utamanya terkait peningkatan  
gizi anak serta kesehatan ibu dan anak. Status tumbuh  
kembang anak dapat dipantau di Posyandu. Namun, belum  
semua posyandu dapat memberikan pelayanan yang optimal.
Posyandu padukuhan Sembung memiliki angka kunjungan  
posyandu balita hanya 60-65%, angka ini masih di bawah  
target D/S (84%) Puskesmas Pakem. Tingkat kemandirian  
posyandu Sembung juga masih tergolong Madya, yang  
artinya cakupan program utamnya masih rendah, yakni <50%.  
Hasil observasi menunjukkan beberapa prosedur antropometri  
yang dilakukan kader masih belum tepat, keliru dalam  
mencatat hasil pengukuran serta meja penyuluhan kader juga  
belum berjalan. Pengetahuan dan keterampilan kader masih  
cukup kurang karena belum pernah mendapat pelatihan.
Kader berperan sebagai ujung tombak dari pemantauan  
pertumbuhan balita di wilayah tempat ia tinggal, sehingga  
tingkat pengetahuan dan keterampilan kader menjadi hal yang  
sangat penting. Perlunya mengembangkan kemampuan kader
dengan bekal pengetahuan dan keterampilan yang  
disesuaikan dengan tugas yang seharusnya, dalam mengelola  
posyandu agar dapat berperan aktif dalam meningkatkan  
kesehatan masyarakat, khususnya bayi dan balita.
TUJUAN
Peneltian ini bertujuan mengetahui pengaruh pelatihan  
terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader  
dalam menerapkan pemantauan pertumbuhan balita di
di
wilayah  
Kecamatan
posyandu sebelum dan sesudah pelatihan  
Padukuhan Sembung, Desa Purwobinangun,  
Pakem, Sleman.
METODE
Penelitian ini menggunakan dua metode berupa  
eksperimen-semu dengan rancangan one group pre dan  
post test design. Intervensi yang diberikan berupa pelatihan  
terkait antropometri, pemberian makan sehat bayi dan balita  
serta cara penyuluhan.
Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah  
jenis total sampling dimana seluruh kader yang ada di  
padukuhan Sembung diikutsertakan. Ada 11 kader yang  
mengikuti pelatihan ini. Untuk wawancara semi terstruktur  
melibatkan 5 perwakilan kader. Penilaian dilakukan dua kali  
yaitu sebelum diberikan pelatihan dan sesudah dilakukan  
pelatihan.
Gambar 1. Alur perencanaan kegiatan
Penelitian ini menujukkan adanya peningkatan rata-rata skor  
pengetahuan kader setelah diberikan pelatihan. Berdasarkan uji  
Wilcoxon diketahui :
▪ Ada perbedaan bermakna pada pengetahuan kader tentang  
pemberian makanan sehat bayi dan balita dengan nilai p=0,01  
(p<0,05);
▪ Ada perbedaan bermakna pada pengetahuan komunikasi dasar  
dan teknik penyuluhan dengan nilai p=0,01 (p<0,05);
▪ Tidak ada perbedaan bermakna pada pengetahuan kader  
terkait prosedur umum posyandu.
Untuk peniliaian praktik antropometri menggunakan lembar  
cheklist didapatkan hasil bahwa kader menjadi lebih paham  
tentang prosedur penimbangan berat badan, pengukuran panjang  
badan dan tinggi badan, pengukuran LiLA dan lingkar kepala  
pada bayi dan balita dengan alat ukur yang tepat.
Lima perwakilan kader yang diwawancarai mengungkapkan  
bahwa, mereka senang dengan adanya pelatihan yang diberikan  
karena membuat mereka lebih memahami prosedur posyandu  
yang baik dan tepat. Kader merasa bersemangat dalam menjalani  
tanggung jawab sebagai kader posyandu dan apabila ada kader  
baru yang bergabung mereka siap untuk berbagi lmu. Kader  
berharap kegiatan semacam ini dapat berkesinambungan.
Intervensi pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan dan  
keterampilan kader dalam menerapkan pemantauan pertumbuhan  
balita di posyandu padukuhan Sembung.
Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pelatihan kader posyandu
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